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Keyword:
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This study looks at how social anxiety and self-esteem affect young adults' and adolescents' fashion
choices in Indonesia. The research tackles the restricted research on the relationship between
psychological factors and clothing preferences, particularly in the Indonesian context. Self-esteem is
a person's assessment of their own value, and social anxiety, characterized by fear of negative
evaluation, are hypothesized to influence clothing choices as a form of psychological adaptation.
304 respondents between the ages of 18 and 30 completed an online survey as part of a
quantitative approach. To investigate the connection between self-esteem, social anxiety, and
fashion preferences, data were analyzed using linear regression. The results indicate that both self-
esteem and social anxiety significantly influence clothing choices. People who are more socially
anxious and have lower self-esteem tend to select more conservative or less conspicuous clothing
to minimize social attention. According to the regression study, these factors account for 49.7% of
the variation in clothing choices, with social anxiety having a stronger influence than self-esteem.
These results imply that fashion decisions are not just motivated by aesthetic factors but may reveal
underlying psychological issues, emphasizing the function of clothes as a social defense mechanism.

ABSTRAK

Kata Kunci

Penelitian ini mengkaji pengaruh social anxiety dan self-esteem terhadap pemilihan busana pada remaja dan
dewasa awal di Indonesia. Penelitian ini berangkat dari masih terbatasnya kajian mengenai hubungan antara
faktor psikologis dan preferensi berpakaian, khususnya dalam konteks Indonesia. Self-esteem yang berkaitan
dengan penilaian individu terhadap nilai diri, serta social anxiety yang ditandai dengan ketakutan terhadap
evaluasi negatif, diduga memengaruhi pemilihan busana sebagai bentuk adaptasi psikologis. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif melalui survei daring yang melibatkan 304 responden berusia 18-30 tahun.
Data dianalisis menggunakan regresi linear untuk menguji hubungan antara self-esteem, social anxiety, dan
preferensi berpakaian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-esteem dan social anxiety berpengaruh
signifikan terhadap pemilihan busana. Individu dengan self-esteem rendah dan tingkat social anxiety tinggi
cenderung memilih pakaian yang lebih konservatif atau tidak mencolok untuk mengurangi perhatian sosial. Hasil
analisis regresi menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut menjelaskan sebesar 49,7% variasi dalam pemilihan
busana, dengan social anxiety memiliki pengaruh yang lebih kuat dibandingkan self-esteem. Temuan ini
menunjukkan bahwa keputusan dalam berpakaian tidak hanya didorong oleh aspek estetika, tetapi juga
mencerminkan kondisi psikologis individu, serta menegaskan peran busana sebagai mekanisme perlindungan diri
dalam konteks sosial.

pemilihan busana; self-esteem; social
anxiety
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LATAR BELAKANG

Penelitian mengenai hubungan antara faktor
9 psikologis, seperti self-esteem dan social anxiety, dengan
pilihan pakaian yang masih sangat terbatas, terutama dalam
konteks Indonesia. Sebagian besar studi sebelumnya telah
berfokus di luar negeri dan belum secara spesifik mengkaji
keterkaitan antara kondisi psikologis dengan perilaku
berpakaian dalam konteks sosial budaya yang berbeda
(Gruber dkk., 2024; Hester & Hehman, 2023; Maloka dkk.,
2024; Vingilyte & Khadaroo, 2025). Keterbatasan ini
memperlihatkan kesenjangan studi yang penting untuk
dikaji lebih lanjut, terutama dalam memahami bagaimana
faktor psikologis memengaruhi ekspresi diri melalui busana.
Pilihan pakaian dapat digunakan untuk
mencerminkan keadaan psikologis seseorang di samping
meningkatkan penampilan (Cili & Khadaroo, 2026; Kim dkk.,
2023). Konsep enclothed cognition menjelaskan bahwa
pakaian dapat memengaruhi proses psikologis melalui
makna simbolik yang dilekatkan pada pakaian serta
pengalaman fisik saat mengenakannya (Adam & Galinsky,
2012; Horton dkk., 2025). Dengan demikian, pilihan busana
dapat mencerminkan kondisi internal individu, termasuk
emosi, persepsi diri, dan cara individu berinteraksi dalam
lingkungan sosial (Nugroho & Fauziah, 2020).
Harga diri adalah salah satu aspek psikologis yang
memengaruhi cara orang berpakaian. Harga diri adalah
penilaian seseorang terhadap diri mereka sendiri, yang
membentuk proses berpikir, merasa, serta berperilaku (Cast
& Burke, 2002; Fitriyah & Laily, 2025). Orang yang memiliki
harga diri rendah cenderung bersikap defensif saat
menampilkan diri dan lebih sensitif terhadap kritik sosial,
termasuk dalam pemilihan busana yang lebih aman dan
mtidak mencolok. Sebaliknya, Orang yang memiliki rasa

percaya diri yang tinggi biasanya lebih percaya diri dan
ekspresif dalam hal berpakaian yang mencerminkan
identitas mereka (Liu, 2025; Sokolowski, 2020).

Selain self-esteem, social anxiety juga menjadi faktor
penting yang memengaruhi perilaku individu dalam konteks
sosial. Ketakutan akan dinilai negatif oleh orang lain adalah
ciri khas kecemasan sosial, yang dapat menyebabkan orang
e mengurangi interaksi dengan orang lain atau menghindari

perhatian sosial (Fredrick & Luebbe, 2024; Widhigdo dkk.,

2025; Zhang dkk., 2022). Dalam konteks pemilihan busana,

Orang yang mengalami tingkat kecemasan sosial yang

signifikan biasanya berpakaian lebih tertutup, sederhana,

dan tidak mencolok sebagai bentuk strategi untuk

mengurangi potensi penilaian negatif (Liao & Huang, 2024;
@ Wenderski & Jung, 2026).

Masa remaja dan dewasa awal merupakan periode
perkembangan identitas yang intens, di mana individu lebih
rentan terhadap pengaruh sosial dan evaluasi dari
lingkungan sekitar (Samridhi Singhal, 2024; Thapa, 2025).
Pada fase ini, self-esteem dan social anxiety memainkan
peran penting dalam membentuk cara individu
menampilkan diri, termasuk melalui pilihan busana

@ (Potterton dkk., 2022). Maka dari itu Oleh karena itu, sangat
penting untuk memahami bagaimana kedua elemen

psikologis ini memengaruhi pilihan mode berpakaian pada
kelompok usia ini.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini
adalah untuk mengkaji bagaimana pilihan pakaian remaja
dan dewasa awal dipengaruhi oleh kecemasan sosial dan
harga diri di Indonesia. Teori yang dikemukakan adalah
bahwa kecemasan sosial dan harga diri memiliki dampak
besar pada apa yang dikenakan orang, di mana orang yang
memiliki tingkat kecemasan sosial tinggi dan tingkat harga
diri rendah biasanya berpakaian lebih sederhana dan
konservatif. Selain menawarkan implikasi yang bermanfaat
dalam bidang psikologi klinis dan sosial, penelitian ini
diharapkan dapat memajukan penelitian psikologis,
khususnya terkait dengan hubungan antara keadaan
psikologis dan ekspresi diri melalui pakaian.

METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan desain kuantitatif dan metode
survei yang menggunakan Google Forms untuk
menyampaikan kuesioner daring. Pendekatan ini digunakan
untuk mengurangi kendala logistik yang terkait dengan
pengumpulan data secara langsung dan  untuk
memungkinkan pengumpulan data dari responden yang
tersebar di berbagai lokasi (Evans & Mathur, 2018;
Sokolowski, 2020).

Peserta dalam penelitian ini adalah orang-orang
dalam periode perkembangan identitas dan peran sosial,
berusia 18 hingga 30 tahun. Metode pengambilan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling, yang memilih
peserta berdasarkan standar tertentu yang relevan dengan
tujuan penelitian. Barometer ini meliputi individu dengan
kecenderungan tingkat social anxiety tinggi dan self-esteem
rendah. Teknik ini digunakan untuk memperoleh sampel
yang sesuai dengan Kkarakteristik variabel yang diteliti
(Etikan, 2016; Palinkas dkk., 2015). Penelitian ini juga
mempertimbangkan  variasi latar  belakang  sosial,
pendidikan, dan budaya guna meningkatkan
representativitas data (Ames dkk., 2019; Pratiwi dkk., 2022).

Tiga variabel utama pilihan pakaian, kecemasan
sosial, dan harga diri diukur menggunakan kuesioner skala
Likert lima poin. Skala Likert memungkinkan pengukuran
intensitas sikap atau pengalaman responden secara
sistematis, mulai dari “tidak pernah” hingga “selalu” (Joshi
dkk., 2015). Koefisien Alpha Cronbach digunakan dalam
pengujian reliabilitas instrumen untuk mengevaluasi
konsistensi internal. Reliabilitas yang baik ditunjukkan oleh
nilai lebih besar dari 0,70 (Taber, 2018).

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan
inferensial. Distribusi data untuk setiap variabel dijelaskan
menggunakan statistik deskriptif dalam bentuk nilai rata-
rata dan simpangan baku. Selanjutnya, scatter plot
digunakan untuk melihat pola hubungan antarvariabel.
Untuk menguji hipotesis penelitian, digunakan analisis
regresi linear guna mengetahui pengaruh self-esteem dan
social anxiety terhadap pemilihan busana, sehingga dapat
mengidentifikasi kekuatan dan arah hubungan antarvariabel
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secara signifikan (Figueiredo Filho dkk., 2013; Igartua &
Hayes, 2021).

HASIL PENELITIAN

Sebanyak 549 partisipan yang dipilih menggunakan
strategi seleksi bertujuan sesuai dengan kriteria penelitian
memberikan data penelitian. Setelah prosedur seleksi, 304
individu yang memenuhi persyaratan dimasukkan dalam
analisis tambahan.

Tiga variabel utama pilihan pakaian, kecemasan
sosial, dan harga diri diuji reliabilitasnya menggunakan
koefisien Alpha Cronbach. Dengan nilai Alpha Cronbach
sebesar 0,979 untuk harga diri, 0,981 untuk kecemasan
sosial, dan 0,952 untuk pilihan pakaian, temuan analisis
menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki tingkat
reliabilitas yang sangat tinggi. Angka ini menunjukkan
bahwa instrumen penelitian memiliki konsistensi internal
yang sangat baik dan setiap item dianggap sesuai untuk
digunakan.

Variabel harga diri memiliki nilai rata-rata 65,41
dengan simpangan baku 3,883, kecemasan sosial memiliki
nilai rata-rata 66,90 dengan simpangan baku 2,235, dan
pilihan mode memiliki nilai rata-rata 66,73 dengan
simpangan baku 2,306, menurut temuan analisis statistik
deskriptif terhadap 304 partisipan. Rentang nilai untuk
ketiga variabel ini menunjukkan bahwa terdapat sedikit
varians di antara responden dan data cenderung
terdistribusi secara sangat homogen.

Dampak kecemasan sosial dan harga diri terhadap
pilihan pakaian kemudian diteliti menggunakan analisis
regresi linier. Menurut penelitian, terdapat korelasi yang
kuat antara variabel independen dan dependen dalam
model regresi, dengan koefisien korelasi (R) sebesar 0,705.
Kedua variabel independen tersebut secara bersamaan
dapat menjelaskan 49,7% variasi dalam pilihan pakaian,
berdasarkan nilai R-kuadrat sebesar 0,497.

Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa model regresi
secara statistik signifikan (F = 148,893; p < 0,001), yang
mengarah pada kesimpulan bahwa kecemasan sosial dan
harga diri bersama-sama secara signifikan memengaruhi
pilihan pakaian. Menurut hasil uji koefisien regresi,
kecemasan sosial memiliki koefisien 0,542 (p < 0,001) dan
harga diri memiliki koefisien 0,180 (p < 0,001). Hal ini
menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut memiliki
dampak besar pada pilihan pakaian, dengan kecemasan
sosial memiliki dampak yang lebih besar daripada harga diri.

Lebih lanjut, temuan analisis residual menunjukkan
bahwa nilai residual memiliki distribusi yang sangat
seimbang dan rata-rata mendekati nol, yang menunjukkan
bahwa model regresi memiliki tingkat prediksi yang cukup
baik. Hasil analisis regresi didukung oleh visualisasi scatter
plot, yang juga mengungkapkan pola asosiasi linier positif
antara harga diri, kecemasan sosial, dan pilihan pakaian.

PEMBAHASAN

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pilihan
pakaian responden sangat dipengaruhi oleh kecemasan
sosial dan harga diri. Proses analisis data melibatkan reverse
scoring pada variabel self-esteem untuk menyelaraskan arah
interpretasi dengan variabel social anxiety dan pemilihan
busana, sehingga hasil yang diperoleh  dapat
diinterpretasikan secara konsisten. Selain itu, penggunaan
teknik purposive sampling memungkinkan pemilihan
partisipan dengan karakteristik khusus, yaitu pribadi yang
memiliki kecenderungan self-esteem rendah dan social
anxiety tinggi, sehingga analisis lebih terfokus pada
kelompok yang relevan dengan tujuan penelitian (Ames
dkk., 2019; Palinkas dkk., 2015).

Temuan analisis ini sebagian menunjukkan bahwa
pilihan pakaian sangat dipengaruhi oleh harga diri. Hasil ini
menunjukkan bahwa orang dengan harga diri rendah
biasanya mengenakan pakaian yang membuat mereka
merasa aman dan kurang menarik perhatian orang lain.
Temuan ini sejalan dengan teori psikologi sosial yang
menyatakan bahwa individu dengan self-esteem rendah
lebih rentan terhadap tekanan sosial dan cenderung
mengadopsi strategi defensif dalam menampilkan diri (Liu,
2025; Vingilyte & Khadaroo, 2025).

Di sisi lain, social anxiety menunjukkan pengaruh yang
lebih dominan dibandingkan self-esteem terhadap pemilihan
busana. Dalam upaya menghindari perhatian atau kritik dari
orang lain, orang dengan tingkat kecemasan sosial yang
tinggi biasanya berpakaian lebih sopan, sederhana, dan
tertutup. Pilihan busana tersebut dapat dipahami sebagai
bentuk  adaptasi psikologis untuk  mengurangi
ketidaknyamanan dalam situasi sosial. Hasil ini konsisten
dengan teori psikologi sosial, yang menyatakan bahwa
orang yang memiliki harga diri rendah lebih rentan terhadap
tekanan sosial dan sering kali menampilkan diri secara
defensif (Fredrick & Luebbe, 2024; Zhang dkk., 2022).

Penelitian menunjukkan bahwa faktor psikologis
memainkan peran utama dalam perilaku berpakaian
individu, yang menyumbang sekitar setengah dari
variabilitas dalam pilihan pakaian (Sanditya, 2019). Namun,
ada variabel tambahan di luar cakupan penelitian ini yang
mungkin berdampak pada pilihan mode, termasuk standar
budaya, identitas sosial, dan citra tubuh. Hubungan linear
positif yang ditunjukkan melalui analisis regresi dan scatter
plot memperkuat bahwa semakin rendah self-esteem dan
semakin tinggi social anxiety, maka kecenderungan individu
untuk memilih busana yang bersifat protektif juga semakin
meningkat (Horton dkk., 2025).

Implikasi dari temuan ini cukup signifikan, khususnya
dalam bidang psikologi klinis. Pemilihan busana dapat
dipahami bukan hanya sebagai aspek estetika, tetapi juga
sebagai bentuk ekspresi kondisi psikologis individu. Dengan
demikian, praktisi psikologi dapat mempertimbangkan pola
berpakaian sebagai salah satu indikator dalam memahami
kondisi self-esteem dan social anxiety seseorang. Selain itu,
temuan studi ini berkontribusi pada penelitian masa depan
yang menyelidiki elemen tambahan yang memengaruhi
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perilaku berpakaian dan memberikan prospek untuk

penciptaan terapi psikologis yang lebih kontekstual (Aziz,

2015). Secara keseluruhan, studi ini menunjukkan

pentingnya pakaian sebagai media untuk mengekspresikan

dinamika psikologis seseorang dalam lingkungan sosial.
KESIMPULAN

Studi ini menunjukkan bagaimana kecemasan sosial
dan harga diri memiliki dampak besar pada pilihan busana
remaja dan dewasa muda. Untuk mengatasi
ketidaknyamanan sosial, orang dengan harga diri rendah
dan tingkat kecemasan sosial yang tinggi biasanya
berpakaian lebih sederhana dan tidak mencolok. Selain itu,
ditemukan bahwa kecemasan sosial memiliki dampak yang
lebih besar pada preferensi pakaian daripada harga diri.
Hasil ini menunjukkan bahwa pilihan pakaian seseorang
mencerminkan  keadaan psikologis mereka dalam
lingkungan sosial, di samping dipengaruhi oleh faktor
estetika.
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